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Abstrak 

Perkembangan teknologi memengaruhi sistem informasi, terutama di bidang 

perpustakaan. Penelitian ini mengevaluasi usability website Perpustakaan 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan menggunakan System Usability Scale 

(SUS). Teknologi informasi penting untuk meningkatkan efisiensi layanan 

perpustakaan. Penelitian menyoroti tantangan perpustakaan dalam beradaptasi 

dengan teknologi, dengan solusi praktis dari media informasi berbasis 

elektronik. Konsep perpustakaan digital diimplementasikan untuk memberikan 

akses cepat dan efisien, meski penelitian mengidentifikasi masalah akses dan 

waktu tidak teratur pada website perpustakaan.  

Hasil penelitian menunjukkan tingkat usability "OK" namun Net Promoter 

Score (NPS) menunjukkan sikap pengguna yang pasif. Analisis SUS 

menunjukkan website mudah dipelajari, efisien, dan memuaskan, meski ada 

tanggapan bervariasi terkait kesalahan. Meskipun demikian, pengguna 

menyatakan kepuasan secara keseluruhan. Penelitian ini memberikan wawasan 

pada usability website perpustakaan, menyoroti area perbaikan, dan 

menekankan pentingnya evaluasi dan peningkatan berkelanjutan untuk 

memenuhi ekspektasi pengguna. 

Kata Kunci: Website, Sistem Informasi 
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Abstract 

Technological developments affect information systems, especially in the 

library sector. This research evaluates the usability of the Medan Ministry of 

Health Polytechnic Health Library website using the System Usability Scale 

(SUS). Information technology is important to increase the efficiency of library 

services. The research highlights the challenges of libraries in adapting to 

technology, with practical solutions from electronic-based information media. 

The digital library concept was implemented to provide fast and efficient 

access, although research identified access problems and irregular times on 

library websites. 

The research results show the usability level is "OK" but the Net Promoter 

Score (NPS) shows a passive user attitude. SUS analysis showed the website 

was easy to learn, efficient, and satisfactory, although there were varying 

responses regarding errors. Despite this, users expressed overall satisfaction. 

This research provides insight into the usability of library websites, highlights 

areas for improvement, and emphasizes the importance of continuous 

evaluation and improvement to meet user expectations. 

Keyword: Website, Information System 
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PENDAHULUAN 

 Pemanfaatan teknologi dalam sistem informasi telah menjadi kebutuhan 

esensial bagi setiap individu yang menginginkan akses mudah dan cepat 

terhadap informasi. Fenomena ini mendorong pertumbuhan pesat dalam 

teknologi informasi dan komunikasi. Peran sistem informasi sangat penting 

bagi kelangsungan lembaga pendidikan. Dengan adanya sistem informasi yang 

optimal, sebuah lembaga akan mendapatkan keunggulan kompetitif. 

 Kemajuan yang signifikan dalam ranah teknologi informasi dan 

komunikasi, terutama dalam evolusi komputer dan internet, memiliki dampak 

yang sangat besar pada bidang perpustakaan. Perpustakaan, sebagai sebuah 

institusi dalam pengelolaan informasi, sangat memerlukan teknologi informasi. 

Teknologi informasi memudahkan pustakawan dalam melaksanakan 

pekerjaannya secara lebih profesional dan memberikan manfaat bagi 

perpustakaan dengan menjadikannya lebih berharga dan mendukung 

pustakawan dalam pekerjaannya. Lembaga informasi, khususnya perpustakaan, 

yang bertanggung jawab mengumpulkan, mengatur, dan mendistribusikan 

informasi, telah mengalami kemajuan yang signifikan seiring dengan kemajuan 

yang pesat ini. 

 Internet, sebagai alat informasi dan komunikasi, kini telah menjadi 

sesuatu yang lazim di kalangan masyarakat, menawarkan kenyamanan akses 

dan fleksibilitas yang memadai. Sistem informasi berbasis web adalah hasil 

kolaborasi antara teknologi informasi dengan menggunakan situs web yang 

dapat dijangkau melalui jaringan internet. Sistem ini menyediakan fitur-fitur 

yang sesuai dengan kebutuhan pengguna pada sistem informasi perpustakaan. 

Perpustakaan diharapkan untuk terus mengembangkan kemampuannya untuk 

mengumpulkan, mengolah, dan menyajikan informasi dengan tepat dan cepat 

dalam menghadapi tuntutan zaman. Website perpustakaan membuka peluang 

baru bagi lembaga tersebut. Melalui metode pelayanan yang terintegrasi, 
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perpustakaan dapat menyebarluaskan informasi koleksinya, mempublikasikan 

beragam informasi, menyediakan panduan perpustakaan, serta 

menginformasikan kegiatan seperti promosi perpustakaan, panduan layanan, 

daftar perolehan terbaru, dan sebagainya 

 Perpustakaan Terpadu Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan 

menyediakan fasilitas yang berbasis website yang dapat diakses di 

http://library.poltekkes-medan.ac.id/. Adapun tujuan dari website ini adalah 

untuk mengetahui tentang Perpustakaan Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Medan mengenai koleksi perpustakaan, layanan perpustakaan, fasilitas 

perpustakaan, dan OPAC (Online Public Acces Cataloguing). Akses ke website 

perpustakaan Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan terkadang kompleks, dan 

sering kali sistemnya mengalami gangguan. Meskipun telah dilakukan 

pengembangan pada website, namun masih terdapat kendala dalam aksesnya. 

System Usability Scale (SUS) adalah teknik yang digunakan untuk 

meningkatkan kegunaan dengan cepat dan sederhana.  

 SUS merupakan kuesioner yang dipergunakan untuk mengevaluasi 

kegunaan suatu sistem komputer dari perspektif pengguna secara subjektif. 

Secara umum, kegunaan merujuk pada kemampuan pengguna dalam 

menggunakan dan memahami website untuk mencapai tujuan mereka. 

Kegunaan mencakup tiga aspek utama: 1) Kinerja, mengukur tingkat ketepatan 

dan kelengkapan yang didapatkan oleh pengguna saat menyelesaikan suatu 

tugas. 2) Produktivitas, menilai sumber daya yang dimanfaatkan dalam 

hubungannya dengan ketepatan dan kelengkapan yang diperoleh pengguna saat 

menyelesaikan tugas. 3) Kepuasan, mencerminkan tingkat kepuasan pengguna. 

Website dapat berfungsi sebagai media komunikasi yang berguna dan efisien. 

Oleh sebab itu, peneliti memiliki keterkaitan untuk menyelidiki pemanfaatan 

website. Perpustakaan politeknik kesehatan kemenkes medan dalam mengakses 

sistem informasi. 
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Kajian Teori 

A. Perpustakaan Perguruan Tinggi 

1. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi 

 Perpustakaan adalah istilah yang kerap kali kita jumpai. Namun, 

pemahaman kata perpustakaan masih banyak yang belum 

mengetahuinya dikarenakan perpustakaan masih dianggap tempat 

penyimpanan buku, atau gudang buku. Seiringnya waktu berjalan dan 

ilmu terus berkembang, peran dan tanggung jawab perpustakaan juga 

terus mengalami perkembangan. Seperti ayat Al-Qur‟an Surat al-Alaq 

1-5: 

ۚ ۡخَلقََۡ الَّذِىۡۡ رَب كَِۡ باِسۡنِۡ اِقۡزَاۡۡ  ١ۡ۝ ناسَانَۡ خَلقََۡ  ِ  عَلقَ ۡ  هِناۡ الْا

 ١۝ زَم ۡ  وَرَبُّكَۡ اِقازَأاۡ  كَا ١۝ الْا ١۝ باِلاقلَنَِۡ  عَلَّنَۡ الَّذِياۡ  ناسَانَۡ عَلَّنَۡ  ِ ١۝ يعَالنَاۡ  لنَاۡ هَا الْا  

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 

darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang 

mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”. (Q.S. Surat al-

Alaq, 96:1-5).  

      Surat al-Alaq ayat 1-5 merupakan dalil yang menunjukkan 

tentang keutamaan membaca, menulis dan ilmu pengetahuan. 

Membaca dan menulis merupakan kunci kemajuan dan 

perkembangan ilmu pengetahuan. Secara umum perpustakaan di 

institusi pendidikan tinggi lebih sering disebut sebagai 

perpustakaan akademik (academic libraries).  

      Peran perpustakaan dalam konteks perguruan tinggi memiliki 

kepentingan yang signifikan sebagai komponen pendukung. 
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Perpustakaan bekerja sama dengan unsur penunjang lainnya guna 

mencapai tujuan dan arah yang telah ditetapkan oleh institusi 

2. Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Perpustakaan Perguruan Tinggi melibatkan empat fungsi pokok, 

yakni: 

a. Fungsi Edukatif 

b. Fungsi Informasi  

c. Fungsi Rekreasi  

d. Fungsi Riset (penelitian)  

3. Tujuan dan Sasaran Perpustakaan Perguruan Tinggi 

 Tujuan dan sasaran perpustakaan memainkan peran penting 

dalam struktur lembaga, baik itu di sektor pemerintah maupun 

swasta. Berikut adalah tujuan dan sasaran perpustakan perguruan 

tinggi:  

a. Terciptanya pusat informasi yang merupakan perpustakaan 

yang efektif dan beroperasi penuh baik untuk tujuan 

pendidikan maupun non-pendidikan. 

b. Mendorong masyarakat untuk membaca demi kesenangan 

guna meningkatkan motivasi mereka untuk belajar mandiri 

c. Terbentuknya masyarakat yang terinformatif dan 

bekelanjutan. Perpustakaan juga berkomitmen untuk 

senantiasa melayani pengguna selama menjalani proses 

pendidikan di perguruan tinggi. 

4. Manfaat Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Beberapa manfaat perpustakaan perguruan tinggi sebagai berikut: 

a. Mempercepat perolehan keterampilan membaca. 



     

 

/ 
 

540 -  567: , Kartika AN, Abdul Karim B., Indira Fatra D                            Page 546 
 

b. Melatih peserta studi pengajaran tentang tanggung jawab 

teknologi dan ilmiah. 

c. Mendukung guru dalam menemukan referensi pengajaran. 

d. Membantu siswa dalam menyelesaikan tugas. 

e. Membantu siswa mengembangkan kebiasaan belajar mandiri 

tanpa instruksi dari guru.  

f. Mendukung siswa dalam mengembangkan kebiasaan belajar 

mandiri tanpa memberikan instruksi eksplisit dari instruktur. 

g. Menumbuhkan gairah belajar di kalangan peserta didik 

terhadap tugas-tugas berbasis informasi yang dikuasai maupun 

yang belum dikuasai. 

B. Sistem Informasi 

1. Sistem 

Sistem merupakan komponen yang terhubung secara erat dan 

berkolaborasi untuk mencapai tujuan tertentu. Suatu sistem terdiri 

dari beberapa komponen yang saling berhubungan yang memproses 

input dan output.  

 

 

2. Informasi 

Informasi adalah hasil pengolahan data mengalami transformasi 

menjadi bentuk yang lebih dapat dimengerti dan bermakna.  

3. Defenisi Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah gabungan dari berbagai subsistem, dari 

yang berwujud fisik maupun non-fisik, yang saling berinteraksi 

untuk mengubah data menjadi informasi sesuai kebutuhan pengguna 

sistem.  

4. Defenisi Kualitan Informasi  
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Perspektif DeLone, W.H. juga menyatakan bahwa semakin baik 

kualitas informasi yang dihasilkan oleh suatu sistem informasi, akan 

semakin meningkatkan tingkat kepuasan pengguna (Yikwa and 

Sitokdana 2020). 

5. Sistem Informasi Perpustakaan 

Sistem informasi perpustakaan berfungsi sebagai alat untuk 

mengatasi masalah yang muncul dalam pengelolaan dan pelayanan 

di perpustakaan dengan upaya meningkatkan pelayanan yang 

optimal bagi pengguna perpustakaan. 

 

C. Situs Web 

1. Pengertian Web 

Website adalah kumpulan halaman web dengan informasi atau 

konten spesifik yang disimpan dalam suatu domain. Website 

umumnya terdiri dari berbagai laman daring yang saling terkoneksi 

(Afriansyah et al. 2022).  

2. Web Perpustakaan 

Tujuan situs perpustakaan di perguruan tinggi adalah memberikan 

akses dan mendukung kegiatan riset, pengajaran, dan layanan 

masyarakat. Melalui website perpustakaan, pustakawan memiliki 

peluang untuk dengan mudah mencari dan mendapatkan informasi. 

3. Fungsi Website 

Berikut adalah beberapa fungsi umum dari berbagai jenis website 

secara umum antara lain: Peran komunikasi, Fungsi informasi, 

Fungsi hiburan, Fungsi transaksi 

4. Jenis-Jenis Situs Web 

Situs Web Statis: Situs web statis memiliki tampilan stabil dan 

jarang mengalami perubahan, Situs Web Dinamis: menyediakan 

konten yang mungkin berubah dari waktu ke waktu Contohnya situs 
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berita seperti https://www.kompas.com/ menyajikan konten yang 

terus diperbar. 

5. Situs Web Perpustakaan 

Website adalah jenis komunikasi online yang menyebarkan informasi 

melalui internet, Website perpustakaan menjadi pintu masuk utama 

bagi pengguna untuk menjelajahi sumber daya, mengakses jurnal 

elektronik, meminjam buku secara online, dan memperoleh informasi 

terkini mengenai layanan dan kegiatan perpustakaan universitas 

berupaya untuk memfasilitasi akses dan membantu upaya pengajaran, 

penelitian, dan pelayanan publik. 

 

D. System Usability Scale (SUS) 

     SUS adalah salah satu metode paling efektif untuk menilai kegunaan 

sistem atau produk karena metode ini mengumpulkan data yang dapat 

diandalkan secara statistik dan memberikan nilai yang jelas dan logis pada 

sistem atau situs web. SUS diciptakan untuk memenuhi kebutuhan akan 

kemudahan dan kecepatan dalam menilai berbagai jenis sistem, termasuk 

sistem operasi, perangkat keras, perangkat lunak, dan aplikasi (Maryati, 

Nugroho, and Indrasanti 2022). Terdapat tiga keuntungan yang dapat 

diperoleh melalui pemanfaatan System Usability Scale (SUS), yaitu: 

a. Kemudahan Pemberian Skala: SUS dirancang agar mudah 

diterapkan kepada pengguna. 

b. Keandalan Hasil yang Konsisten pada Sampel Kecil: Meskipun 

dilakukan pada sampel yang terbatas, hasil dari SUS dapat 

diandalkan. 

c. Validitas dalam Membedakan Kinerja Sistem: Hasil yang 

dihasilkan oleh SUS dianggap valid dalam mengidentifikasi 

perbedaan efektivitas antara sistem apa yang tidak boleh 

digunakan dan apa yang boleh digunakan. 
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 Meskipun memiliki kelebihan-kelebihan, ada beberapa 

pertimbangan khusus yang perlu diperhatikan saat menggunakan 

metode SUS: 

a. Kompleksitas Penilaian: Penilaian menggunakan metode SUS 

dapat terasa agak rumit.  

b. Interpretasi Skor: Karena skor SUS berkisar dari 0-100, 

seringkali orang cenderung menafsirkannya sebagai persentase, 

meskipun sebenarnya tidak seharusnya demikian. 

c. Normalisasi Skor: Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

akurat, dianjurkan untuk menormalkan skor SUS guna 

menghasilkan peringkat persentil yang lebih informatif. 

d. Karakteristik Non-Diagnostik: Metode SUS bukanlah alat 

diagnostik dan tidak dimaksudkan untuk mendiagnosa masalah 

pada aspek usability suatu produk atau layanan. 

 

Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk 

mencapai tujuan dalam gambaran serta tingkat kepuasan pengguna website 

pada perpustakaan Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan. Penelitian 

kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang digunakan untuk mengamati, 

mengidentifikasi, atau memberikan perlakuan pada suatu fenomena atau 

peristiwa dengan tujuan perbaikan atau pengujian tertentu. Penelitian 

kuantitatif juga merupakan metode yang digunakan untuk menyelidiki dan 

memahami makna dari suatu masalah sosial oleh sejumlah individu atau 

kelompok orang (Creswell, 2019). Pada pendekatan ini peneliti menggunakan 

pendekatann kuantitatif untuk mengukur skor usuability dengan menggunakan 

metode System Usability Scale (SUS) di Perpustakaan Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Medan. Berikut rumus melakukan perhitungan skor SUS: 
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Rumus menghitung skor: Skor SUS= ((Q1-1) + (5-Q2) + (Q3-1) + (5-Q4) + (1-

Q5) + (5-Q6) + (1- Q7) + (5-Q8) + (1-Q9) + (5-Q10)) *2,5) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pemanfaatan sistem website di Perpustakaan Perpustakaan 

Universitas Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan dengan 

menggunakan metode System Usuability Scale (SUS) 

Perpustakaan Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan Berlangganan 

dengan: 

a. EBCSO: Basis Data e-Jurnal dan Penelitian 

b. E-Jurnal WILEY: Perpustakaan Online Wiley 

c. E-Jurnal Proquest: E-Jurnal yang dilanggan oleh Direktorat 

Jenderal Tenaga Kesehatan 

d. E-Book Science Direct: E-Book yang dilanggan oleh 

Direktorat Jenderal Tenaga Kesehatan 

e. E-Book Kubuku: E-Book yang Dipesan oleh Direktorat 

Jenderal Tenaga Kesehatan 

f. Perpusnas: Sumber Daya Elektronik Perpustakaan 

NasionalTurnitin: Aplikasi Pengecekan Plagiarisme 

Gambar 1. Pengunjung Perhari di Perpustakaan Poltekkes Medan 
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Gambar 2. Jumlah Buku yandi Baca dan Pembaca 

 

 

Gambar 3. Jam Baca Terbanyak di Perpustakaan Poltekkes Medan 
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B. Tingkat Pemanfaatan Perpustakaan perpustakaan Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Medan 

 Berdasarkan hasil pengukuran menggunakan System Usability 

Scale (SUS) pada sistem website perpustakaan Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Medan, diperoleh hasil rata-rata sebesar 57,85. Hasil 

kemudian dibulatkan menjadi 58. Untuk mengevaluasi seberapa besar 

pemanfaatan sistem website, kita dapat menginterpretasi skor SUS 

menggunakan beberapa panduan interpretasi: 

Menurut Bangor dkk: 

Skor antara 68 hingga 100: Excellent 

Skor antara 68 hingga 80: Good 

Skor antara 50 hingga 67: OK 

Skor kurang dari 50: Marginal 

 Dengan skor 58, sistem website perpustakaan Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Medan masuk dalam kategori “Marginal” yang 

menunjukkan bahwa perlu dilakukan evaluasi dan pengembangan 

lebih lanjut. 
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Menurut Sauro: 

Skor antara 68 hingga 100: Excellent 

Skor antara 68 hingga 80: Good 

Skor antara 50 hingga 67: OK 

Skor kurang dari 50: Poor 

 Dengan skor 58, sistem website perpustakaan Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Medan masuk dalam kategori “Poor” 

menandakan bahwa terdapat kekurangan yang perlu diperbaiki. 

Menurut Grade Scale: 

Grade A: Excellent 

Grade B: Good 

Grade C: OK 

Grade D: Marginal 

Grade F: Poor 

Dengan skor 58, sistem website perpustakaan Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Medan masuk dalam kategori “Marginal” atau Grade D. 

Menurut Adjective Scale: 

Excellent: 80 atau lebih 

Good: 70 hingga 79 

OK: 50 hingga 69 

Marginal: 35 hingga 49 

Poor: Kurang dari 35 

Dengan skor 58, sistem website perpustakaan Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Medan masuk dalam kategori “Marginal”. Hal ini sesuai 

dengan pendapat (Azi, Wiguna, and Meiah 2022). 

Keterkaitan System Usuability Scale (SUS) dengan usuability 

Gambar 4. Nilai Persentil Hasil Skor SUS 
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 Hasil interprestasi yang lebih lengkap dapat dilihat pada gambar 

4.8 diketahui jika sistem informasi website perpustakaan politeknik 

kesehatan kemenkes medan usability mendapatkan grade D karena skor 

SUS mendapatkan skor 58. Mahasiswa masih dapat menerima layanan 

ini secara umum berdasarkan hasil interpretasi pendekatan berbasis sifat 

(Adjective), dimana 45 diantaranya masuk dalam kategori OK dan 

derajat penerimaan Acceptable (Marginal).  

 Namun perlu diperhatikan bahwa untuk pendekatan interpretasi 

berdasarkan NPS, maka hasilnya adalah passive, dalam artian bahwa 

sistem informasi website ini dalam kondisi menolak atau jarang 

menggunakan atau membuka sistem informasi website. Hasil 

interprestasi yang lebih lengkap dapat dilihat pada tabel diketahui jika 

sistem informasi website perpustakaan politeknik kesehatan kemenkes 

medan usability mendapatkan grade D karena skor SUS mendapatkan 

skor 58. Untuk hasil interpretasi dari pendekatan mahasiswa masih 

dapat menerima layanan ini secara umum karena 45 masuk dalam 

kategori OK berdasarkan sifat (Adjective) dan kategori marginal 
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berdasarkan tingkat penerimaan (Acceptable). Namun perlu 

diperhatikan 

bahwa untuk pendekatan interpretasi berdasarkan NPS, maka 

hasilnya adalah passive, dalam artian bahwa sistem informasi website 

ini daalam kondisi menolak atau jarang menggunakan atau membuka 

sistem informasi website. Hal ini sesuai dengan (Ibadi et al. 2021).  

Tabel 1. Hasil Intrerprestasi Skor SUS 

Grade SUS Percentile 

Range 

Adjective Acceptable NPS 

D 51.7-

63.2 

15-34 OK Marginal Passive 

 

Tabel 2. Frekuensi Jawaban Responden 

Item 

Skala 

1 

(STS) 

2 

(TS) 

3 

(N) 

4 

(S) 

5 

(SS) 

 f      %              f         %   f        %  f        % f       % 

Q1 9       9   8         8    39       

39 

    32      32     12     12 

Q2 6       6 74        74     9          

9 

     9        9       2       2 

Q3 2       2 5         5    28       

28 

    48      48     17     17 

Q4 0       0 12        12    31       

31 

    40      40     17     17 

Q5 4       4 5         5     27           43      43     21     21 
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27 

Q6 9       9 68        68    12        

12 

    9         9       2       2 

Q7 3       3 3         3    32        

32 

    45      45     17      17 

Q8 0       0 3         3    25        

25 

    42      42     30       

30 

Q9 3       3 11        11    29        

29 

    37      37     20       

20 

Q10 1       1 61        61    10       10     17      17     11       

11 

 

Keterangan: STS: Sangat Tidak Setuju, TS: Tidak Setuju, N: Netral, ST: 

Setuju, SS: Sangat Setuju 

a. Pertanyaan Q1                                                                                                               

Tujuan dari pernyataan positif ini adalah untuk mengukur tingkat 

keinginan responden dalam menggunakan kembali situs web 

perpustakaan Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan. Meskipun 

tanggapan responden pada item Q1 cenderung ke arah „Netral‟, tetapi 

terdapat sedikit kecenderungan ke arah „Setuju‟. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden menyatakan ingin menggunakan situs 

tersebut kembali. web perpustakaan Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Medan guna mencari informasi di masa mendatang. 

b. Pertanyaan Q2 

Pernyataan negatif ini dimaksudkan untuk menggali pandangan 

responden terhadap kompleksitas situs website perpustakaan politeknik 

Kesehatan kemenkes Medan. Banyaknya tanggapan yang cenderung ke 
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arah „Tidak Setuju‟ pada item Q2 menunjukkan kecenderungan bahwa 

responden menganggap situs website perpustakaan politeknik 

Kesehatan kemenkes Medan aat ini tidak terlalu kompleks dan 

sederhana untuk digunakan. 

c. Pertanyaan Q3 

Pernyataan positif ini dimaksudkan bagi menilai pandangan responden 

tingkat kenyamanan dalam memanfaatkan situs web perpustakaan 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan. Banyaknya tanggapan yang 

menuju ke arah „Setuju‟ pada item Q3 mengindikasikan bahwa 

mayoritas responden merasa situs website perpustakaan politeknik 

Kesehatan kemenkes Medan mudah digunakan dan tidak terlalu rumit. 

Pernyataan Q4 Tujuan dari pernyataan negatif ini adalah untuk menilai 

apakah responden merasa perlu bantuan dari pihak lain dalam 

mengakses situs web perpustakaan Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Medan. Banyaknya tanggapan „Setuju‟ pada pertanyaan Q4, terlihat 

bahwa sejumlah responden masih menganggap perlu adanya bantuan 

bagi pihak lain atau teknisi menggunakan situs web perpustakaan 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan. 

d. Pernyataan Q5 

Pernyataan positif ini adalah memahami pandangan responden 

mengenai kualitas bagian yang ada pada situs web perpustakaan 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan apakah sesuai dengan harapan 

atau tidak. Banyaknya responden yang menuju ke arah „Setuju‟ pada 

item Q5 mengindikasikan bahwa mayoritas dari mereka merasa fitur-

fitur yang ada pada situs web perpustakaan Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Medan berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

e. Pernyataan Q6 

Pernyataan negatif ini dimaksudkan untuk menilai pandangan 

responden terhadap konsistensi situs web perpustakaan Politeknik 
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Kesehatan Kemenkes Medan. Banyaknya jawaban „Tidak Setuju‟ pada 

item Q6 menunjukkan bahwa responden merasa situs web perpustakaan 

tersebut konsisten, atau dengan kata lain, tidak mengalami 

inkonsistensi. 

f. Pernyataan Q7  

Pernyataan positif ini adalah untuk menilai pandangan responden 

mengenai kejelasan situs web perpustakaan Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Medan bagi pengguna lain. Banyaknya tanggapan responden 

yang menuju ke arah „Setuju‟ pada item Q7 menunjukkan bahwa 

mayoritas dari mereka merasa bahwa pengguna lain akan dapat dengan 

cepat memahami cara menggunakan situs web perpustakaan Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Medan. 

g. Pernyataan Q8 

Pernyataan negatif ini adalah mengevaluasi responden menyadari 

bahwa web perpustakaan Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan. 

Membingungkan, banyaknya tanggapan responden yang menuju ke 

arah „Setuju‟ pada item Q8 mengindikasikan bahwa mereka merasa 

situs web perpustakaan tersebut masih membingungkan, mungkin 

karena kurangnya informasi atau panduan yang jelas. 

 

 

h. Pernyataan Q9 

Dari pernyataan positif ini adalah untuk mengevaluasi pandangan 

responden terkait kelancaran akses terhadap situs web perpustakaan 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan. Banyaknya tanggapan „Setuju‟ 

pada item Q9 menunjukkan bahwa mayoritas responden merasa tidak 

mengalami kendala dalam mengakses situs web perpustakaan 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan. 

i. Pernyataan Q10 
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Pernyataan negatif ini adalah menilai responden merasa perlu 

beradaptasi atau memastikan diri terlebih dahulu sebelum menggunakan 

situs web perpustakaan Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan. 

Banyaknya tanggapan yang cenderung ke arah „Tidak Setuju‟ 

menunjukkan bahwa mayoritas responden merasa bahwa mereka tidak 

memerlukan penyesuaian khusus atau adaptasi sebelum menggunakan 

situs web perpustakaan Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan. Hal ini 

sesuai dengan (Mardi Suryanto, Faroqi, and Simarmata 2022). 

Tabel 3. Aspek Usability Pada Pernyataan SUS 

Aspek Usability Item Pernyataan 

Learnibility Q1, Q3, Q7 

Efficiency Q3, Q5, Q9 

Memorability Q7 

Errors Q2, Q4, Q6, Q8, Q10 

Satisfaction Q1, Q9 

 

a. Aspek Learnibility, Efficiency, dan Memorability 

Berdasarkan tanggapan dari item Q1, Q3, Q5, Q7, dan Q9, 

mayoritas partisipan menunjukkan kesetujuan menilai aspek 

kecakapan belajar (learnability), efisiensi, serta kemampuan 

mengingat terkait situs yang dinilai. Dari temuan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar peserta dapat dengan mudah 

dan cepat memahami cara menggunakan situs (learnability), 

menggunakan situs dengan efisien tanpa kendala yang signifikan 

(efficiency), dan mampu mendapatkan informasi dengan baik tanpa 

harus memulai dari awal setiap kali mengakses situs web 
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perpustakaan Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan 

(memorability). Kondisi tersebut dapat diperoleh karena tampilan 

antarmuka situs web perpustakaan Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Medan yang sederhana, memudahkan dalam proses pembelajaran 

yang cepat dan memastikan penggunaan yang lancar dan nyaman 

tanpa mengalami hambatan. 

b. Aspek Errors  

Dengan merujuk tanggapan pada item Q2, responden tidak 

menganggap situs web perpustakaan Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Medan rumit untuk digunakan. Namun, dari hasil 

frekuensi tanggapan pada item Q4, mayoritas responden sepakat 

bahwa mereka memerlukan bantuan dari pihak lain bagi 

menggunakan situs tersebut. Berdasarkan tanggapan pada item Q6, 

responden menilai situs web perpustakaan tersebut konsisten dan 

tidak mengalami inkonsistensi. Meskipun demikian, hasil frekuensi 

tanggapan pada item Q8 menunjukkan bahwa sebagian besar 

partisipan masih merasa bahwa situs web perpustakaan tersebut 

membingungkan. Selain itu, dari hasil frekuensi tanggapan pada 

item Q10, mayoritas responden mampu memahami situs dengan 

cepat dan langsung. 

      Berdasarkan evaluasi pada kelima item tersebut, mayoritas 

responden menunjukkan tanggapan campuran baik setuju maupun 

tidak setuju terhadap evaluasi kesalahan (errors) pada situs web 

perpustakaan Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan. Analisis 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden masih merasa 

memerlukan bantuan dalam mempelajari penggunaan situs web, 

dan ada sebagian responden yang masih merasa bingung dengan 

fungsionalitas situs web perpustakaan Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Medan. Terdapat persepsi bahwa pengguna perlu 
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terbiasa dengan penggunaan situs web perpustakaan tersebut, dan 

hasilnya menunjukkan bahwa masih terdapat kesalahan (errors) 

yang dilakukan pengguna saat menggunakan situ web perpustakaan 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan. 

c. Aspek Satisfaction 

Berdasarkan seringnya tanggapan pada pertanyaan Q1, 

terlihat bahwa peserta penelitian menilai situs web perpustakaan 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan sebagai pengalaman yang 

mudah dan menyenangkan, sehingga mereka tertarik untuk kembali 

mengunjunginya. Kesimpulan serupa dapat diambil dari seberapa 

sering tanggapan pada pertanyaan Q9, yang menunjukkan bahwa 

peserta penelitian dapat dengan lancar menggunakan situs web 

perpustakaan tanpa kendala. Dari dua pertanyaan tersebut, tidak 

terlihat perbedaan yang signifikan dalam penilaian peserta 

penelitian terkait kepuasan. Sebagian besar peserta penelitian 

menyatakan setuju, menunjukkan kepuasan mereka terhadap 

pengalaman saat mengakses dan menggunakan situs web 

perpustakaan Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan. Pemahaman 

ini konsisten dengan pandangan peserta penelitian (Mardi 

Suryanto, Faroqi, and Simarmata 2022). 

  

KESIMPULAN 

     Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap mahasiswa 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan, dapat disimpulankan sebagai 

berikut: 

1. Sesuai dengan skor SUS, pemanfaatan sistem website perpustakaan 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan masih dapat ditingkatkan. 

Terdapat indikasi bahwa pengguna menghadapi beberapa kendala atau 
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ketidaknyamanan dalam menggunakan sistem tersebut. Oleh karena 

itu, disarankan untuk melakukan evaluasi mendalam, mendengarkan 

umpan balik pengguna, dan melakukan perbaikan guna meningkatkan 

kegunaan dan kepuasan pengguna. Langkah-langkah perbaikan dapat 

melibatkan penyederhanaan antarmuka, peningkatan ketersediaan 

informasi, dan peningkatan konsistensi. Evaluasi dan perbaikan terus-

menerus dapat membantu mencapai sistem yang lebih efektif dan 

efisien dalam mendukung kebutuhan pengguna. 

2. Meskipun terdapat beberapa tanggapan campuran terhadap aspek-

aspek tertentu, secara keseluruhan, situs web perpustakaan Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Medan masih dapat dianggap dapat diterima 

oleh pengguna. Evaluasi usability berdasarkan SUS menunjukkan 

bahwa sistem website masuk dalam kategori “Marginal” atau “Poor” 

berdasarkan beberapa panduan interpretasi. Dengan demikian, 

diperlukan penilaian dan perbaikan lebih lanjut guna meningkatkan 

mutu penggunaan. Pada nilai intreprestasi skor SUS mendapatkan 

Grade D, karena hasil pada uji SUS yang telah dihitung dan jumlah 

hasil skor mendapatkan 58 yang berada pada Grade D yang dimana 

Adjevtive Rating adalah Poor. Pada frekuensi jawaban responden yang 

mendapatkan nilai rendah pada pilihan kuesioner adalah pada 

pernyataan Q4, Q8, dan Q10 alasan rendahnya pada Q4 mahasiswa 

masih membutuhkan bantuan dari orang lain karena beberapa alasan 

seperti kompleksitas sistem, kurangnya pengalaman, keterbatasan 

pengetahuan. Pada Q8 mahasiswa masih bingung pada sistem website 

karena pengalaman atau familiaritas, kurva pembelajaran, 

kemungkinan kesalahan. Dan Q10 jika mahasiwa perlu membiasakan 

diri terlebih dahulu sebelum menggunakan sistem dan alas an masih 

membutuhkan bantuan karena pemahaman yang lebih mendalam, 

resolusi masalah, panduan dan arahan. 
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a. Learnability, Efficiency, dan Memorability: Sebagian besar 

peserta penelitian memberikan penilaian positif terhadap aspek-

aspek ini, menunjukkan bahwa mayoritas dari mereka dapat 

memahami situs dengan mudah, menggunakan situs dengan 

efisien tanpa hambatan yang berarti, dan mampu mengingat 

informasi dengan baik. Hal ini disebabkan oleh tampilan 

antarmuka yang sederhana, memudahkan proses pembelajaran 

yang cepat, serta memastikan penggunaan yang lancar dan 

nyaman tanpa mengalami hambatan. 

b. Errors: Terdapat perbedaan dalam tanggapan terkait aspek errors. 

Meskipun mayoritas responden tidak menganggap situs rumit, 

sebagian besar masih memerlukan bantuan dan merasa situs 

membingungkan. Persepsi pengguna menunjukkan bahwa 

terdapat kesalahan atau hambatan yang perlu diatasi, dan 

pengguna perlu terbiasa dengan penggunaan situs web 

perpustakaan. 

c. Satisfaction: Sebagian besar responden menilai situs web 

perpustakaan Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan sebagai 

pengalaman yang mudah dan nyaman. Sebagian besar responden 

menyatakan kepuasan terhadap pengalaman mereka saat 

berkunjung dan menggunakan sistem tersebut. Hal ini tercermin 

dari tingginya kesetujuan pada item-item yang terkait dengan 

kepuasan pengguna. 

Dengan demikian, hasil survei menunjukkan bahwa mayoritas 

responden merasa puas dengan pengalaman penggunaan situs web 

perpustakaan tersebut. Meskipun ada beberapa kesan kebingungan dan 

kebutuhan akan bantuan eksternal, keseluruhan, penggunaan situs ini 

dinilai nyaman dan memuaskan bagi sebagian besar responden. Meski 
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demikian, masih terdapat ruang untuk perbaikan untuk meningkatkan 

kejelasan dan mengurangi kesalahan yang dirasakan oleh sebagian 

responden untuk lebih meningkatkan pengalaman pengguna. 
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